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Informasi artikel ABSTRAK

Kata kunci: Rendahnya tingkat pendidikan dan pendapatan orang tua menyebabkan adanya
Tingkat pendidikan kecenderungan menikahkan anaknya yang masih dibawah umur. Pernikahan dini adalah
orang tua, tingkat pernikahan yang dilakukan wanita usia kurang dari 20 tahun dan pada pria kurang dari 25
pendapatan orang tahun. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui: (1) pengaruh tingkat pendidikan orang
tua, pernikahan tua terhadap pernikahan dini, (2) pengaruh tingkat pendapatan orang tua terhadap pernikahan
dini dini, (3) pengaruh tingkat pendidikan orang tua dan pendapatan orang tua terhadap

pernikahan dini di Desa Mosi Ngaran Kecamatan Elar Selatan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear berganda dengan
bantuan program SPSS 16.0 adapun subjek penelitian adalah 53 responden pelaku
pernikahan dini di desa Mosi Ngaran. Analisis data yang digunakan adalah uji asumsiklasi,
mencari persamaan garis regresi, uji hipotesis menggunakan uji T dan uji F. Hasil
penelitiannya adalah: (1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan tingkat pendidikan
orang tua (Xi) terhadap pernikahan dini () yaitu 0,004<0,05, (2) Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan tingkat pendapatan orang tua (X) terhadap pernikahan dini yaitu
0,001<0,05, (3) Terdapat pengaruh secara simulta tingkat pendidikan orang tua (Xi) dan
tingkat pendapatan orang tua (X) terhadap pernikahan dini (Y) yaitu 0,000<0,05 di Desa
Mosi Ngaran Kecamatan Elar Selatan.
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Pendahuluan

Kecamatan Elar Selatan memiliki 14 desa dimana pernikahan dibawah umur pasti akan terjadi
disetiap desa terutama yang tingkat pendidikan dan keadaan ekonominya rendah. Masyarakat di
Desa Mosi Ngaran mempunyai mata pencaharian sebagian besar petani.Oleh karena itu untuk
penghasilan yang mereka peroleh setiap harinya tidak menentu. Faktor orang tua yang menikahkan
anaknya diusia dini adalah rendahnya pendapatan keluarga menyebabkan tidak mampunya orang
tua menafkahi keluarganya sendiri. Tekanan ekonomi orang tua beranggapan dari pada menjadi
beban bagi keluarga lebih baik dinikahkan. Hal ini dapat dilihat dari mata pencaharian masyarakat
setempat yang rata-rata hanya menjadi petani, sedangkan yang wanita hanya menjadi ibu rumah
tangga. Maka orang tua yang tak mampu membiayai hidup dan sekolah terkadang mengizinkan
sang anak untuk menikah dini.

Seperti yang sudah banyak diketahui bahwa fenomena pernikahan dini sudah ada dari zaman
dahulu hingga sekarang. Bahkan jumlah yang melakukan pernikahan dini lebih banyak pada zaman
sekarang ketimbang zaman dahulu. Tentunya hal itu terjadi dengan banyaknya faktor-faktor yang
melatar belakangi terjadinya pernikahan dini (BKKBN, 2012).

Salah satu faktor terjadinya pernikahan dini adalah pendidikan remaja dan pendidikan orang
tua. Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan seseorang, melalui pendidikan
seseorang dapat dipandang terhormat, serta bisa memilih tindakan baik maupun buruk. Perkawinan
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usia dini juga telah terjadi sejak lama, banyak masyarakat yang belum mengetahui dampak dari
perkawinan usia dini dikarenakan kurangnya informasi atau pengetahuan tentang perkawinan yang
baiknya dilakukan pada saat usia matang. Faktor orang tua menikahkan anaknya pada usia dini
dikarenakan bagi orang tua pendidikan tidak penting pada anak perempuan, nanti perempuan
kerjanya didapur, tidak menafkahi keluarga, serta tidak memikirkan dampak yang akan terjadi
kedepannya. Rendahnya pendidikan orang tua juga mempengaruhi pola pikir orang tua untuk
menikahkan anaknya diusia dini karena bagi orang tua yang berpendidikan rendah beranggapan
bahwa pendidikan tidaklah terlalu penting (Alfiyah, 2010).

Selain itu Masalah ekonomi menjadi salah satu faktor terjadinya pernikahan usia dini. Hal
ini berkaitan dengan masalah ekonomi keluarga adalah salah satu sumber ketidak harmonisan
keluarga. Umumnya masalah keluarga disebabkan karena masalah ekonomi keluarga. Dimana
keluarga yang kondisi ekonomi rendah memiliki kecenderungan untuk menikahkan anak di usia
dini atau muda. Disisi lain remaja yang menikah diusia dini seringkali akan mengalami kesulitan
ekonomi (BKKBN, 2010). Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan pendapatan orang tua terhadap pernikahan dini
di desa Mosi Ngaran Kecamatan Elar Selatan kabupaten Manggarai Timur.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linear
berganda. Teknik penelitian ini dipilih peneliti karena selain untuk mengetahui pengaruh tingkat
pendidikan orang tua (X1) terhadap pernikahan dini (Y) juga untuk mengetahui tingkat pendapatan
orang tua (X2) terhadap pernikahan dini (Y) dan untuk mengetahui secara bersama-sama tingkat
pendidikan (X1) dan pendapatan orang tua (X2) terhadap pernikahan dini () di desa Mosi Nagaran
Kecamatan Elar Selatan Kabupaten Manggarai Timur. Instrumen penelitian yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data yaitu obsevasi, kuesioner (angket) dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini ada dua variabel bebas dan satu variabel terikat, variabel bebasnya adalah tingkat
pendidikan orang tua (X1) dan tingkat pendapatan orang tua (X2) dan variabel terikatnya adalah
pernikahan dini (). Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah pelaku pernikahan di bawah umur
di desa Mosi Ngaran dari tahun 2014 — 2018 yang berjumlah 53 orang dengan jumlah laki-laki 20
orang dan jumlah perempuan 33 orang.

Hasil dan pemahasan

Deskripsi hasil penelitian dianalisis berdasarkan perhitungan frekuensi terhadap skor setiap
alternatif jawaban. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas
(tingkat pendidikan orang tua (X1) dan tingkat pendapatan orang tua (X2) ) dan satu variabel terikat
( pernikahan dini).

Model pengujian melalui regresi linear berganda dilakukan untuk melihat pengaruh tingkat
pendidikan orang tua (X1), tingkat pendapatan orang tua (X2), terhadap pernikahan dini (YY) secara
simultan maupun secara persial.

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel di atas maka dapat persamaan
sebagai berikut:

| Y=a+b1X1 +b2X2+e |

Y=29,344+0,939X1+1,077X2+5,359

Persamaan tersebut dapat diartikan:

Konstanta(a): bilangan konstanta. Nilai a yang besarnya 29,344 menyatakan bahwa jika variabel
independen dianggap konstant, maka
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Koefisien (b1): 0.939, variabel tingkat pendidikan orang tua (X1), memiliki nilai sebesar 0,939. Hal
ini menyatakan bahwa setiap satuan variabel tingkat pendidikan orang tuan dan
tingkat pendapatan orang tua terhadap pernikahn dini sebesar 93,3 apabila variabel
lainnya tetap. Artinya variabel tingkat pendidikan orang tua dan pendapatan orang
tuan memiliki pengaruh terhadap pernikahan dini.

Koefisein (b2): 1,077, variabel tingkat pendapatan orang tua (X2), memiliki nilai sebesar 1,077. Hal
ini menyatakan bahwa setiap satuan variabel tingkat pendapatan orang tua terhadap
pernikahan dini sebesar 1,077 apabila variabel lainnya tetap. Variabel tingkat
pendapatan orang tua memiliki pengaruh terhadap pernikahan dini

Koefisien korelasi (R): diperoleh sebesar 0,514 yang artinya bahwa hubungan antara variabel X
terhadap Y mempunyai hubungan yang sangat tinggi karena >0,05 (5%) yaitu 51.4%

Koefisien Determinasi (R?): diperoleh sebesar 0,264 yang artinya kontribusi variabel tingkat
pendidikan orang tua, tingkat pendapatan orang tua dan pernikahan dini sebesar
26.4%.

Pengujian Hipotesis;

Uji T digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian dilakaukan dengan alat penguji
signifikan t-test. Hal ini dimaksudkan untuk menguji signifikansi pengaruh secara sendiri-sendiri
(parsial) variabel tingkat pendidikan orang tua(X1), dan tingkat pendapatan orang tua (X>), terhadap
pernikahan dini (Y).

a. Uji signifikan t-test antara tingkat pendidikan orang tua (X1) terhadap pernikahan dini (Y)

Hasil analisis diperoleh nilai thiung tingkat pendidikan orang tua (X1) sebesar 2.062 pada tingkat
probabilitas 0,044. Kriteria pengujian jika probabilitas hitung <level of significance (o) maka Ha
diterima atau ada pengaruh signifikan tingkat pendapatan orang tua (Xi) terhadap pernikahan
dini (Y). Hasil pengujian menunjukan bahwa 0,044<0,05 atau probabilitas hitung < level of
significance (a) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada pengaruh signifikan
antara tingkat pendidikan orang tua (X1) terhadap pernikahan dini ()

b. Uji signifikan t-test antara tingkat pendapatan orang tua (Xz) terhadap pernkahan dini ()

Hasil analisis diperoleh nilai thiung tingkat pendapatan orang tua (X2) sebesar 3,574 pada tingkat
probabilitas 0,001. Kriteria pengujian jika probabilitas hitung <level of significance (o) maka Ha
diterima atau ada pengaruh signifikan tingkat pendapatan orang tua (X1) terhadap pernikahan
dini (). Hasil pengujian menunjukan bahwa 0,001<0,05 atau probabilitas hitung < level of
significance (a) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada pengaruh signifikan
antara tingkat pendapatan orang tua (X») terhadap pernikahan dini ()
F digunakan untuk mengetahui secara simultan variabel tingkat pendidikan orang tua (X1), dan
tingkat pendapatan orang tua (X2) terhadap pernikahan dini. Berdasarkan output SPSS nilai
Fnitung =8,962 dengan probabilitas 0,000. Kriteria penguji menyatakan jika probabilitas hitung <
level of significance (o) maka HO ditolak atau ada pengaruh signifikan secara simultan tingkat
pendidikan orang tua (X1) dan tingkat pendapatan orang tua (X2) terhadap pernikahn dini ()
Hasil pengujian menunjukan 0,000 <0,05 atau probabilitas hitung < level of significance (o)
atau HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan anatara variabel
tingkat pendidikan orang tua (X1) dan tingkat pendapatan orang tua (X2) terhadap pernikahan dini

(Y).

Atas dasar uji F-test tersebut maka hipotesis penelitain yang berbunyi terdapat pengaruh
signifikan secara simultan variabel tingkat pendidikan orang tua (X1) dan tingkat pendapatan orang
tua (X2) terhadap pernikahan dini () dapat diterima atau diuji kebenarnya.

1. Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua terhadap Pernikahan Dini

Rendahnya pendidikan orang tua dapat berpengaruh pada pola pikir orang tua untuk
menikahkan anaknya pada usia dini mereka tidak memperdulikan bahkan tidak mengerti
keuntungan maupun kerugian atau dampak negatif yang ditimbulkan dari menikah dini tersebut.
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan secara persial menunjukan bahwa terdapat menunjukan
bahwa terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan (X1) terhadap pernikan dini (Y). Dapat
disimpulkan bahwa hasil analisis diperoleh nilai t hitung tingkat pendidikan orang tua (X1) sebesar
2.062 pada tingkat probabilitas 0,044. Kriteria pengujian jika probabilitas hitung < level of
significance (o) maka Ha diterima atau ada pengaruh signifikan tingkat pendapatan orang tua (X1)
terhadap pernikahan dini (). Hasil pengujian menunjukan bahwa 0,044<0,05 atau probabilitas
hitung < level of significance (o) sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada pengaruh
signifikan antara tingkat pendidikan orang tua (X1) terhadap pernikahan dini (Y).
2. Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua Terhadap Pernikahan Dini

Adanya perkawinan usia muda di desa Mosi Ngaran sebagian besar disebabkan kerena kondisi
ekonomi keluarga yang kurang dimana sebagian besar masyarakat desa Mosi Ngaran mata
pencahariannya bergerak di bidang pertanian. Hasil analisis diperoleh nilai thitung tingkat
pendapatan orang tua (X2) sebesar 3,574 pada tingkat probabilitas 0,001. Kriteria pengujian jika
probabilitas hitung <level of significance (o) maka Ha diterima atau ada pengaruh signifikan tingkat
pendapatan orang tua (X1) terhadap pernikahan dini (Y). Hasil pengujian menunjukan bahwa
0,001<0,05 atau probabilitas hitung < level of significance (a)) sehingga HO ditolak dan Ha diterima.
Hal ini berarti ada pengaruh signifikan antara tingkat pendapatan orang tua (X2) terhadap
pernikahan dini (Y).
3. Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua terhadap dan Tingkat Pendapatan Orang Tua

Pernikahan Dini

Dengan pendidikan yang rendah dan keterbatasan ekonomi, maka mereka menikahkan anaknya
dengan tujuan agar tidak menjadi beban, khususnya anak perempuan, ketika sudah menikah maka
anak perempuan berada dibawah tanggung jawab suami. Secara simultan atau secara bersama-sama
menunjukan terdapata pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan (X1), dan tingkat
pendapatan (X2) terhadap pernikan dini (YY) di desa Mosi Ngaran kecamatan Elar Selatan kabupaten
Manggarai Timur yaitu Uji F digunakan untuk mengetahui secara simultan variabel tingkat
pendidikan orang tua (X1), dan tingkat pendapatan orang tua (X2) terhadap pernikahan dini.
Berdasarkan output SPSS nilai F hitung =8,962 dengan probabilitas 0,000. Kriteria penguji
menyatakan jika probabilitas hitung < level of significance (o) maka HO ditolak atau ada pengaruh
signifikan secara simultan tingkat pendidikan orang tua (X1) dan tingkat pendapatan orang tua (X2)
terhadap pernikahn dini (Y). Hasil pengujian menunjukan 0,000 <0,05 atau probabilitas hitung <
level of significance (@) atau HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh
signifikan anatara variabel tingkat pendidikan orang tua (X1) dan tingkat pendapatan orang tua (X2)
terhadap pernikahan dini (Y).

Simpulan

Hasil pengujian menunjukan bahwa 0,044<0,05 atau probabilitas hitung < level of significance
(o) sehingga HO ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti ada pengaruh signifikan antara tingkat
pendidikan orang tua (Xi1) terhadap pernikahan dini (Y), Hasil pengujian menunjukan bahwa
0,001<0,05 atau probabilitas hitung < level of significance (o) sehingga HO ditolak dan Ha diterim,
hal ini berarti ada pengaruh signifikan antara tingkat pendapatan orang tua (Xz) terhadap pernikahan
dini (Y). Berdasarkan output SPSS nilai Fhitung =8,962 dengan probabilitas 0,000. Kriteria penguji
menyatakan jika probabilitas hitung < level of significance (a) maka HO ditolak atau ada pengaruh
signifikan secara simultan tingkat pendidikan orang tua (X1) dan tingkat pendapatan orang tua (Xz2)
terhadap pernikahn dini (). Berdasarkan kesimpulan di atas maka perlu adanya kesadaran dari
masayarakat tentang pentingnya pendidikan serta peranan dari orang tua dalam mendidik anak
dalam pergaulan dan perkembangan anak pada keluarga dan masyarakat.
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